ABSTRAK

Aset tetap merupakan komponen penting bagi pemerintah dalam menunjang
pelaksanaan kegiatan operasionalnya. Terlihat pada pelaksanaan otonomi daerah,
pengelolaan aset tetap juga dilimpahkan kepada daerah. Pengelolaan atas aset
tetap harus dijalankan dengan efektif dan efisien serta dapat
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem informasi aset
tetap yang dapat memfasilitasi pemerintah dalam rangka pengelolaan aset tetap
dan pertanggungjawaban tersebut. Penelitian yang dilakukan dalam karya tulis
tugas akhir ini berfokus terhadap pelaksanaan sistem informasi aset tetap pada
BKD Kabupaten Boyolali. Penelitian ini bertujuan untuk meninjau kesesuaian
pelaksanaan sistem informasi aset tetap pada BKD Kabupaten Boyolali dengan
teori dan peraturan yang ada. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah studi kepustakaan, wawancara, serta dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang ada pada BKD
Kabupaten Boyolali berjalan dengan baik, hal ini ditunjukkan dengan
dilaksanakannya proses bisnis aset tetap sesuai dengan dasar hakum yang
digunakan. Pengendalian internal terhadap aset tetap yang ada di BKD Kabupaten
Boyolali juga telah berjalan dengan baik, yaitu sesuai dengan teori yang ada.
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Abstract

Fixed assets are an important component for the government in supporting the
implementation of its operational activities. Seen in the implementation of
regional autonomy, the management of fixed assets is also delegated to the
regions. The management of fixed assets must be carried out effectively and
efficiently and can be simplified. Therefore, a fixed asset information system is
needed that can facilitate the government in managing these fixed assets. The
research carried out in this final project focuses on the implementation of a fixed
asset information system at the BKD Boyolali Regency. This study aims to review
the implementation of the fixed asset information system at BKD Boyolali
Regency with existing theories and regulations. Data collection methods used in
this research are literature study, interviews, and documentation. The results
showed that the existing accounting information system at BKD Boyolali Regency
was good, this was indicated by the implementation of the fixed asset business
process in accordance with the legal basis used. Internal control over fixed assets
in the Boyolali Regency BKD has also been running well, which is in accordance
with the existing theory.
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